PERTEMUAN PENYULUHAN DAN PEMBINAAN POKMASWAS

DI KABUPATEN BATANGHARI

I. Latar Belakang
Potensi Sumberdaya Kelautan

dan Perikanan yang secara optimal di
Provinsi Jambi dan  sekitarnya,
merupakan salah satu potensi yang
cukup besar bagi  pembangunan
sumberdaya perikanan dan kelestarian
sumberdaya Kelautan dan Perikanan
dimasa yang akan datang, oleh sebab itu
dalam pengelolaan dan pemanfaatannya perlu dilakukan secara optimal, lestari dan juga
berkelanjutan.  Dalam  pemanfaatan
Sumberdaya Kelautan dan Perikanan
diperairan ~ Laut  Provinsi  Jambi,
umumnya dilakukan kegiatan
penangkapan ikan dan pengangkutan,
pengumpulan  ikan  yang  dalam
pelaksanaanya kadang kala melanggar
ketentuan dan peraturan yang telah
ditetapkan. Pelanggaran tersebut berupa penangkapan ikan dengan menggunakan alat
tangkap yang dilarang seperti alat
tangkap trawl, serta penangkapan ikan
tanpa izin yang dampaknya dapat
mengakibatkan kerusakan Sumberdaya
Perikanan serta kelestarian lingkungan
perairan laut pada umumnya.
Untuk itu perlu adanya
Pembinaan dan Penyuluhan kepada
Nelayan dan Pokmaswas demi untuk terjaganya potensi perikanan yang ada dan

kelestarian sumber dayanya.



II. Dasar.

1. Surat Perintah Tugas Kepala Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi Jambi
Nomor : 3989/SPT/DKP-4.1/VIII/2019 Tanggal 27 Agustus 2019.

2. Sumber dana : DPA SKPD Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi Jambi Nomor :
3.01.3.01.15.03

III.Maksud dan Tujuan

1. Memberikan arahan, dorongan,
bimbingan dan penyuluhan kepada
Pokmaswas dan nelayan
khususnya Pokmaswas Danau Puri
Indah  untuk tetap menjaga
sumberdaya Perikanan yang ada di
Desa Rantau Puri Kecamatan

Pemayung Kabupaten Batanghari.

2. Membudayakan atau membiasakan dan menanamkan masyarakat Cinta pelestarian
Sumber daya dan lingkungannya.

3. Pembinaan ini dilaksanakan di Desa Rantau Puri Kecamatan Pemayung Kab.
Batanghari pada tanggal 28 Agustus 2019.

4. Anggota peserta yang Hadir dalam Penyuluhan dan pembinaan Pokmaswas ini

adalah sebagai berikut :

Ahmadi Ketua Pokmaswas
Berlian HS Anggota Pokmaswas
Sabli Anggota Pokmaswas
Amir Puad Anggota Pokmaswas

Martadinata Anggota Pokmaswas



Syaripudin

Deni Alpian

Darmawan

Elwinsyah

Raden Zainudin

M. Azmi

Dedi Yudha, P

Iskandar

Maskiah, SE

Atik Milatina

Aselmus

Ruslan

Burhanuddin

Ismail

Yani

Anggota Pokmaswas

Anggota Pokmaswas

Anggota Pokmaswas

Anggota Pokmaswas

Anggota Pokmaswas

Anggota Pokmaswas

Anggota Pokmaswas

Bendahara

Kasi Pengembangan Sumber Daya Perikanan Dinas
Peternakan dan Perikaan Kab. Batanghari

Penyuluh Perikanan

Staf Dinas Peternakan dan Perikanan Kab Batanghari

Anggota Pokmaswas

Anggota Pokmaswas

Anggota Pokmaswas

Staf Kantor Desa Rantau Puri



V. Kegiatan vang Dilaksanakan

l.

Berkoordinasi dengan Dinas Perikanan Kabupaten Batangahari serta Kepala Desa
Rantau Puri Kec. Pemayung Kabupaten Batanghari Serta Tokoh Masyarakat
setempat.

Mengundang dan mengumpulkan

anggota Pokmaswas Danau Puri

Indah di Desa Rantau Puri Kec.

Pamayung.

Memberikan  pembinaan  dan

arahan oleh Narasumber kepada

anggota Pokmaswas dan nelayan

untuk selalu menjaga kelestarian

sumberdaya yang ada dan memelihara perairan dari pencemaran.
Mensosialisasikan alat tangkap ikan yang dapat digunakan sesuai peraturan
perundangan — undangan Perikanan

Memotivasi Kelompok maupan anggota Pokmaswas dalam kegiatan Pengawasan
dan Pemantauan Pemanfaatan Sumber Daya Kelautan dan Perikanan

Memberi dukungan dan dorongan dalam penyelesaian penanganan pelanggaran ke
arah kearifan lokal dengan penyelesaian secara hukum adat

Memberi solusi penyelesaian Pelanggaran dengan berkoordinasi dengan
Pemerintah yang ada di Daerah (Kepala Desa), Aparat Penegak Hukum, Tua

tengganai, tokoh masyarakat dan lembaga adat setempat.

VI. Kesimpulan

I.

Masih terjadinya pengunaan alat tangkap ikan yang tidak ramah lingkungan oleh
masyarakat tetangga kampung pada saat — saat rawan atau pada tengah malam
maka perlu Sosialisasi lebih luas atau pertemuan pembinaan diperbanyak.
Semangat Kelompok maupun Anggota dalam menjaga potensi Sumber Daya
kelautan dan Perikanan sangat tinggi.

Masyarakat sangat sadar dengan adanya kelestarian Sumber Daya Kelautan dan
Perikanan terjaga akan adanya usaha yang berkelanjutan dan mereka berupaya
menjaga kerusakan Sumber daya Perikanan dari kerusakan.

Perlu adanya insentif berupa alat tangkap ikan yang ramah lingkungan dan

bantuan sosial maupun reward kepada masyarakat yang peduli lingkungan.



